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Abstract
In learning process, communication occupied in a central position. Learningwas a transactional communication porcess betwcen teacher n studenis tr,at involuedsome interlaced components. Trinsactional 

"or.unilo,,on was a mutual giftprocess where both interlaced sides on a difterenl porni"" had same wei3ht upon apurpose that favourabled each other. An effective io,nn'un,"otion process in le',rreteaching-learning process courd nrakc possibic,u in"r"or""r, ro 
"n 

ts absorbtion power,that on the turn students could get an optirnar 
".r,i.t"."", r irere. were some thingthat should be niticed to make tie co,nmunicat.n rrui ir".,,on rn revture elrectivityachieving, these are 1) Teachers should be .ui" l" i-r-,-i"t 

""d ,p;-"i;;;i;,";jTeachers can influence that message which wiI be delivereo was an rmportant thing,3) Teachers accomplished learning purposes clearly and easy to ur,dersrand bystudents, 4) Teachers mastered the materlar which wis d"r,u"r.o to the students, 5)Teachers understood the effective cornmunication pro."r, una applied it constantlr,,6) Teachers should be able to get emphaty frorn siudents, 7) Teachers always keepeye contact, constant voice and avoided disturbed utterances, g) Teachers 
"i.at"d 

ucommunication plan well. Some things that shculd be notlce UV ,t"a""i, *"r.:flStudents should be able ro notive main"things 
"u;";h;-';;;r,"ls which was deliveredby teaehers, 2) students needed to pr"pur. ir",.,-,..1""r i" rir,""i"g and,nderstandingthe material which was,elivered by teachers, :r stri""i, were more notice on talkcontents than on the people,4) Students shoulil have an ability in .o,,troiting 

-in"

emotion.

A. PENDAHULUAN

Rendahnya mutu pendiclikan 1;acla seriap jcnjang clan satuan pendiJikan.
khususnya Pendidikan Tinggi adalah nre-upakan salah satu per:nasalahan
pendidikan yang sedang dihadapi oleh Bangsa lndoncsia. Sehingga akibatnya
berbagai program pembangunan pendidikan nasional belum dapat membuahkan
hasil akhir seperti yang diharapkan.

Usaha untuk mereduksi perrrasalahan ini merrang tak hen:i_hentinya
dilakukan pemerintah. Har ini tercerrnin dari banyaknya kebijakan pemerintah
di bidang pendidikan, salah satunya adarah Undang-Undang Republik l.donesia
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No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Menurut undang-

undang ini sistem pendidilsan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan

yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Salah satu komponen pendidikan yang drsebutkan di atas adalah jenjang

pendidikan yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan

pendidikan tinggi (Undang-Undang l{epublik Indonesia No. 20 tahun 2003)

Sekolah ringgi Manajemen Infbrmatika dan Komputer (srMIK)
Amikom Purwokerto rnelaksanakan kebijakan Lrnrum clengan seluruh korr.ponen

yang meliputi nrahasiswa, tcnaga pcndidik, ftrsilitas, kurikulum, metode.

anggaran, analisis, dan evaluasi. I(eberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi

oleh empat faktor utama yaitu crrrt'ic:rtlrrnt, lcachitry, leurning and a55e1;nrent.

Khusus untuk faktor yang kedrla yaitur tcaching, keberhasilannya sangat

bergantung pada model pembelajalan yang diterapkan olclr l)cngajar.

Dalam proses pernl-elajaran, komunikasi rnenempati posisi sentral.

Pembelajaran dasar nya merupakan proses komunikasi transaksional antara

pengajar dengan mahasiswa yang rnelibatkan sejurnlah komponen terkait.

Komunikasi transaksional merupakan proses Limbal balik dimana kedua belah

pihak yang terkait beradu dalam posisi yanq bcrbcda namun memiliki

kepentingan yang sama atas tujuan yarrg saling rnenguntungkan. Melalui prcses

komunikasi yang transaksional baik pihak pengajar sebagai sumber maupun para

siswa sebagai peresporl dalarn posisinya rnasing-masing mencari dan

menemukan kesepakatan yang positif dan produktif yang memberikan

keuntungan kepada kedua belah pihak (Ase Suherlan, 1997). Dengan demikian,

melalui proses komunikasi yang efektif, kegiatan pendidikan yang

diselenggarakan di STMIK Amikom purwokerto dapat mencapai tujuan yang

diharapkan.
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B, PERUMUSAN MASALAH ' '

Berdasarkari uraian tersebut di atas ntaka permasalahan yang perlu
pemecahan atau pembahasan dapat dirumuskan sebagai berikut :

l. Bagaimanr fungsi komunikasi dalam penerapan strategi pembelajaran di
STMIK Amikom purwokerto?

2. Bagaimanr sebaiknya yang dilakukan pengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efekti I di STM I K Anr,,ionr l)urwokerto,/

C. KAJIAN TEORI

Pembelajararr

Isl'ah pendidikan mengandung unsur brmbingan pengajz,ran Jan
latihan. Perllidikan lebih menitikberatkan pacla pembentukan kepribadian,
bimbingan berhubungan dengan bantuar: kepada peserta didik agar ciapat
menyesuaikarr diri dengan lingkungann.,a. l)cngajaran bcrhubungan dcn.qan
penyampaian rengetahuan kepada peserta didik. Latihan berhubungan dengan
pemberian ata.r pembentukan ketranrpilan kepada peserta didik (Hamalik.
1999)

Dalam rangka pengajaran, perkembangan selanjutnya dewasa ini di
populerkan istiirh pembelajaran. pengajaran alau in.rtntcllori titik berat
tinjauannya dari segi penclidik, sedarirkan perrberajaran lebih nrenitik
beratkan tinjaualnya dari segi pesertr didik. Menurut Hamarik (1999)
pembelajaran m{)rupakan kombinasi yang tersusun alas unsur_unsur
manusiawi, mate.ial, fasilitas, perlen3kapan dan prosedur 1,ang saling
mempengaruhi mencapai tujuan penrbelajaran. Unsur nranusla terdiri atas
slswa, penga1ar dan tenaga kependidikan lainnya. Unsur material neliputi
buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide, film audio, audio tape, fasilitas
dan perlengkapan terdiri atas ruangan kuliah, perlengkapan, audio visual,
komputer. Produser melipr-rti jadwal, nretode penyampaian informasi, praktek,
belajar, evaluasi / ujian dan sebagianya. Dalam kegiatan pembelaj.,ran ada

dua kegiatan yang terjadi, yaitu pengajar nrengajar dan mahasiswa belajar.
Jadi ada dua peristiwa atau proscs menjadi satu, yaltu proses belajar mengajar

lunr:rt pro AisnisVot.l N6lr-lg,rrl,,s 2(rt\
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untuk selanjutnya dipakiri pentbelajaran. Pemberajaran merupakan proses

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suetu

lingkungan belajar (Pasal 1 angka 20 UU Rl Nomor 20 tahun 2003).

Strategi Pembe lajaran

Dalam Pasal 3 [ J ntla nrl-u ndang Nolnor 20 Tahun 200j tentang

Sistem Pendidirran Nasioral disebutkan bahrva pendidikan nasional berlungsi

mengenrbangkan kenanipuan dan nrembenluk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabet dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan

tulua,r adalah untuk u,ltuk rrengembangkan porcrrsi peserta didik .rgar

rnenjadi manusia yang b,:riman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,

berakhlak mulia., sehat, berilmr-r, cakap, l:reati{, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jau,ab.

Secara umum strategi mernpunyri pengenian sebagai suatu garis

besar haluan dalam bertindak untuk rnencapai sasaran yang terah ditentukan.

Dihubungkan dengan pembelajalan, strategi bisa diartikan sebagai pola

umum kegiatan anak didik dalam perwujudan kegiatan per,rbelajaran untuk

mencapai tujuan yang telah digariskan (Abu Ahmadi dan Joko Tri prasetva.

1997)

Srrategi dasar dalam konteks pendidil<an dijelaskan oleh Abu
Ahmadi dan Joko Tri Prasetyzr, yauu :

a. Mengidentill kasikan scrta mcnetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepr:ibadian peserta didik sebagaimana yang

diliarapkan.

b. Nlemilih sislem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan

pandangan hidup masyarakat.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar

yang dianggap paling tepar dan et'ektif sehinggri'dapat dijadikan pegangan

oleh para pengajar dalam kegiatan mengajarnya.

d. Menerapkan norma-norma dan batas-batas minimal keberhasilan atau

kriteria dan standar Leberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh
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pengajar dalanr nrelakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar, 1,a1rg
selanjutnya rnenjadi umpan balik bagi penyempurnean sistem rnstruksional
yang bersangkutan secara keseluruhan (Abu Ahmadi dan Joko Tri prasetva

fl 9c)7)

Prinsip penyelenggaraan pendidilian, yaitr. :

Pendidikan disclenggarakan sccara,'lcmokratis <.lan berkeadilar
tidak diskrirninatif dengan nenjunjung tinggi hak asasi manusia.

e.

b.

d.

c.

keagamaan, nilai kultural, clan kerr.raje mukan bangsa.

Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistenrrk denqan
sistem terbuka dan multimakna.

Pendidikan diselenggarakan scbagai suatu proscs penrbudal,aan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.

Pendidikan diselenggarakan dengan member.i keteladanan, memDangun
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalarn proses
pembelajaran.

Pendidikan diselenggarakan dengan nengembangkan budaya membaca.
menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.

Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua konl;onen
masyarakat melalui peran serla dalam penyelenggaraan dar_ pengendalian
mutu layanan pendidikan (pasal 4 UU RI Norror 20 Tahun 2003).

Efektivitas Pernbelajaran

Mutu pendidikan secara sederhana dapat driihat dari perolehan
prestasi belajar mahasiswa yang ditunjukkan dengan angka indeks prestasi

komulatif. Ukuran secara kuantitatif ini masih menjadi ukuran pentrng untuk
menilai tinggi rendahnya mutu pendidikan di perguruan tinggi. Depdikbud
(2000) memberikan pengertian tentang mtrtu sebagai gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya dalam rnemuaskan kebu,,uhan yang ditentukan atau yang
tersirat. Dalam kontcks pcndidikan, ltcngertizur rnutu rncnc:rkup input, proses,

sJrta

nilai
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dan output pendidikan inpr-rt pendidika,r adalah segala sesuatu yang harus

tersedia karena dibutuhl.'an urltltk berlangsungrlya proses. lnp'rt pendidikan

antara lain meliputi sunti:erdaya tnanusia, perali,tan, uang, bahan, Struktur

organisasi, peratltran perLtndang-undangan. program, visi, misi, tujuan, dan

sasaran yang ingin dica|ni perguruan tinggi. -firrgei rendahnya mutu lnput

dapat diukur dari tingkat kesiapan inpr"rl Pcrnbclajaran yang efektif akan

ditunjukkan oleh tercapainya pendidikan yang bermutu.

Dfekt:vitas Korn u n il<as i

Tingkah lal<u kon,r-rnikasi nrcngarahkan pacla perkernbangan iklim,

diantaranya iklinr organisasi. lklirn organisasi dipcngaruhi oieh berniacam-

macam cara anggota organisasi bertingkah laku dan berkomunikasi. Redding

mengemukakan lima dimensi penting dari komunikasi, yaitu :

a. Supportluerre.s.r atau bawahan mengarnati bahwa hubungan komunikasi

mereka dengan atasan membantu mereka rnembangun dan menjaga

perasaan diri berharga dan penting.

b. Partisipasi membr-rat keputusan.

c. Kepercayaan, dapat dipercaya dan dapat menyimpan rahasia.

d. Keterbukaan dan keter-usterangan.

e. Tujuan kiner.ia yang tinggi. pada tingl<at mana tujuan kinerja

Cikomunikasikan dengan jelas kepacla anggota organisasi (Mulrammad,

2002)

Masalah penting cialam komunikasi adalah tidak terjadinya distorsi

pesan yang rnerrjadikan rccmunikasi tidak efektif. Salah pengertian antara

satu orang anggota dengan anggota lainnya atau antara atasan dengan

bawahannya merrgenai pcsan yang disampaikan sangat mungkin terjadi.

Kondisi tersebut menuru. Muhammad (2002) disebabkan oleh berbagai hal

diantaranya berasal dari cara orang melnproses pesan yang mereka kirimkan

rtau terima, dan dari {irngsi sistem organisasi itu sendiri.
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Onong t-rchlana Eflen<iy (2002) rren.jelaska,r bahwa komu,:ikasi yang
bertujuan untrfk momberi tahu atalr mcngubah sikttp (ctttittrtla), penclapat
(opinion), atau perilaku (hehtn,ior) perlu direncanakan dengan matang.
Perencanaan dilakukan berdasar-ka.n kornponen_kontponen proses konrunikasi
yaitu komunikator, l)esan, media dan korrunikan. I)esan yang akan
dikomunikasikan pcrlu dikelola dengan baik, dan pesan ditata sesuai denqan
sasaran.

Terdapat linra rrar yang perru diperhatikan rlaram berkornunikasi,
yaltu:

a. Pribadi kornunikan. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan pada aspek
pribadi adalah :

1). Pribadi harus dipandang secara kesatuan yang utuh, sepertr aspek
kecerdasan, kondisi fisik dan perasaan

2). Pribadi dinamis, artinya selalu ingin lebih maju dan lebih bajk.

3). Setiap pribadi mempunyai nilai

4). Setiap pribadi ur,ik.

5). Pribadi sukar dinilai

b. Arti kata atau kalimat Kata-kata xunci harus dijelaskan secara rinci,
dengan contoh nyata.

c. Konsep diri. Ketepatan ntemahami konsep diri, baik diri sendiri nraupun
komunikan akan membantu efektivitas komunikasi.

d. Empati. Mendapatkan empati dari komunikan membantu komunikasi yang
efektil

e. Umpan balik sangat penting dalaur komr-rnikasr. Dengan umpan balik akan
diketahui kemungkinan terjadinya kesalahan/perbedtLan tafsir (Depdi<bud,
2000).
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tJntuk menc;apai tu.juan kornunikasi sccara et'cktil, perlu memahami

sitat-silht komurrikasi dan pesarr, qulla dapat nrcrrcrrtrrkurr jcrris meoia yang

diambil dan te!<nik konrurikasi yang akan diter.allkan Ilal-hal yang perlu

dihindari dalam proses penrbelajaran, meliputi :

a. Rasa bosan untuk mengikuti pelajaran kepribadian pengajar.

b. Trdak senang terhadap kepribadian pengajar.

c Keinginan merubah apa yang clitcrima.

d. Kesimpulan lebih awal.

e. Sikap subyektifterhadap suasana ruang belajar.

f. Suka menilai pengajar.

g. Hanya mendengarkan bagian yang disenangi.

h. Pengajar kr.rrang kredibel (Ase S. Muchyidin,ZO04).

Alat bantu kornr.rnikasi yang digunakan scbagai media pembelajaran

dapat berupa sound system, LCD proyektor, media audio visual, media

transparansi, media cetak, papan dan alat tulis.

D. ANALISIS NIASALAI{

Dalam setiap proses kontunikasi selalu terjadi pemindahan informasi
(pesan) dari sumber pesar, kepada peneri;la pesan. Komunikasi berkaitan

dengan interaksi antara dua oranq atau lebih untuk memproses pesan tertentu
melalui saluran tertentu. Peristiwa konrunikasi ini terjadi pula p,ada

pembelajaran, di mana pengajar sebagai sumber belajar menyampaikan pesan

berupa bahan belajar kepada peserta belajar nrelalui saluran kegiatan tatap muka
atau saluran pada rnedia lrlinnya (Ase S Muchyidin ,2004).

cole dan Chan mengungkapkan bahwa prinsip komunikasi dalam
pembelajaran komunikasi berkaitan dengan interaksi yang dijalin oleh pengajar

dengan peserta belajar dalam memproses pembelajaran (Ase S Muchyiclin,
2004)
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Hanslord nlengemukakan tujuh nrac:rnr intervensi yang secara porensral
akan nrerjrrdi 1',..rr.:lrrl:rn3 tcrhadtrP l.)n,s(,:i l)crnl)clililran, yrritu
l Physicul ittrarferat.a. l(onrrisi fisik yang tidak menge.al(an yang dirasakan

baik olch pclrg jar lllaupulr l)alir r]rillrasiswa pir<l:r wal<rLr 1l16scs krrrrrrnikasi
berlangsung. ('on(oh dalam hal ini aclalah sakrt gigi, saklt kepala. ba1uk.
lapar. dan rasa sakir fisik lainnya.

2- l'hy.sicologicu! intct.fcrctrca. l(cnrarn;ruitn mahasisrva dalam kunampuan
kebahasaan 1'ang disampaikan oreh pengarar. Ketidakmampuan rrahasiswa
untuk ntentalr;rrtri kara_kata yang dipakai pengajar lrada waktu rretrgajar, yaitu
tidak berfungsinya perilaku kornu n ika si

3. Syntactic itr/crJeretrce. Berkaitan deriga,r kesala\an penggunaan kaia_kata
yang dilakukan oleg penga;ar.

4. Phonetic inlerference. Berkaitan dengan penggurraan kata_kata dalanr proses
pembelajaran yang memiliki kenrungkin:n berbagai macam arti.

5. Semantic inletference. Faktor_thktor psiirologikal baik yang terdapat pada diri
pengajar maupun pada diri mahasisrva pada saat proses pe'rbelaiaran
berlangsung.

6. Sociological inleriterence. pemahaman terhadap norma_norma yang dapat dan
tidak diterima kedua belah pihak (Ase Suherlan. t997).

Rogers menjelaskan bahwa intcrlksi penrbelajaran merupaka_n suatu
proses yang dinamis dengan mempertimbangkan dua hal, yaitu proses
komunikasi itu sendiri dan perlunya saling pengertian untuk mencapai hasil
belajar yang diharapkan Lebih jauh Jones merinci interaksr yang ef'ektif dalam
pembelajaran menyangkut hal-hal sebagai berikut :

1. Pengaj ar melahirkan hubungan yang hangat clan bersahabat.

2. Pengajar mengungkapkan ide dan progrln belajar secara jelas.

3. Pengajar memiliki pemahaman yang baik dan bisa menerima peserta belaiar
secara positif.

4. Pengajar mampu menciptakan situasi yang membuat peserta helajar paham

dan merasa diperhatikan (Ase S Muchyitl ir. 2()04J
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Patla taltur) pcla.iaran 20A8n009 jurn lalr nralrasisrva S'l'MlK AMIKOM

Purwokerto sebanyak 734 nrahasislva, rnelihat.lumlah rnahasiswa yang semakin

berkembang can dengan latar belakang ekonomi. sosial dan agama yang

berbeda-beda. tentunya menjadikan pengajar harus dapat memahami seluruh

karakt :ristik mahasi swa tersebut.

Keberhasilan p:ngi.jar dalam mc nahami karakteristik mahasiswa

tersebut, selanjutnya dijadikrtn clasar dalam rrrclakLrkan komunikasi yang

diimplementasikan dalam kr:siatan perkuliahan. Proses komunikasi yang efektif

dalam kegiatan belajar menga.iar di kanrpus nremr-rngkinkan dapat meningkatkan

daya serap mahasiswa, yang pada gilirannya, mahasiswa dapat meraih prestasi

belajar yang optinral

E. UPAYA PEMECAHAN MASALA}I

Efektivitas pembelajar-an ntertunjr-rk pada tercapainya tujr-ran pemberajaran,

yang berarti tercapainya tujuan perkuliahan. Tercapainya tujuan pendidikan di Stmik

Amikom Purwokerto pada setiap jenis pendidikan menjadi tolok ukur efektivitas

pembelajara.n. Kebutuhan komunikasi yang efektif, semakin meningkat dengan

semakin meningkatnya jumlah ^nahasiswa pada setiap ruang kuliah .

Komunikator adalah pengajar, komunikan adalah mahasiswa. Pesan adalah

materi perkuliahan yang dipakai sebagai masukan untuk pencapaian suatu tujuan

kuliair, dapat berupa pengetahuan, wawasan, ketrampilan atau isi pengajaran lain.

Media dapat berupa alat peraga dan sebagainya. Proses komunikasi yang perlu

dilakukan pengajar adalzrh :

l. Berilah mahasiswa tersebut nase hal sehingga segera menghentikan perilakunya

yang menyimpang. Jalinlah komunikasi yang baik sehingga dia betul-betul

rrerubah perilakunya. Lakukan selalu kontak rnata dengan mahasiswa itu sebagai

tanda perhatian pengajar kepada rnahasiswanya.

2. Jelaskan dan ingatl:an mahasiswa itu tentang aturan 4tau prosedur yang benar.

Tugasi mahasiswa itu. mengidentil'rkasi proseclur yang' bena.. Beri umpan balik
jika dia belum memahami.
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3.

4.

Terapkan konsekuensi atau hukuman apabila ada yang melanggar.
Ubahlah aktifitas ruang kuliah, scringkali r;erilaku yang rnenyrmpang terjadi
karena mahasisrr:r (erlarnpau lama dan bcsan melakukan kegiatan tertentu.
Memberikan tugas tambahan yang bervariasi, diskusi, mengrrbah kegiatan yang
ada merupakan sillana )iang tcpat rnt.k nrcrnbuat rnahasiswa kcmbali aktil-dalam
proses perkuliahan

l'r.scs konrurikzrsi yarrg tirrrrrar barik, schirrgga rncrririkr k,rr:;ckue.si vanu

;uga perlu diterapkan kepacla para pengajar, l,aitir .

l Pembelajaran yang efektif memerrukan ringkrrngan pembelajaran yarg terstruktur
baik dan uraian pcngajar yang jelas.

2' Pada tahap percrreJr),o' perumusar] tujuan cran anarisis t.rgas, pcrru rncndrrpat
perhatian yang seksama.

Dalam melaksanakan pembelajaran. pengajar perlu mentberikan ur aian yang jeias,

mendemonstrasikan dan memperagakan tinr3kah laku yang benar, menrberikan
kesempatan pada mahasiswa untuk berlatih

Pelatihan perlu dilandasi oleh prinsip-prirrsi,r sebagai berikut . berikan pelatihan
singkat, bermakna, dan frekuensi yang tidal: berlebihan, mahasiswa benar_benar

menguasai ketrampilan yang dilatihkan, menggunakan pelatihan yaig
berkelanjutan atau pelatihan berselans.

5. Pembelajaran menuntut pengelolaan niang kuliah yang unrk, menank dan
mempertahankan perhatian mahasiswa dari awal sampai selesainya prc3es

7.

pembelajaran.

Pengelolaan ruang kuliah yang juga perlu mr:mperoleh perhatian adalah mengatur

tempo pembelajaran, kelancaran alur pemberajaran, mempertahankan keterribatan

dan peran serta mahasiswa dan menangani den3lan cepat penyimpangan-

penyimpangan tingkah laku mahasiswa.

Penilaian hasil belajar mahasiswa ditekankan pada praktek pengembangan dan

penerapan pengetahuan dasar yang sesuai, nengukur dengan teliti ketrampilan

sederhana dan yang kompleks, serta memberil<an umpai) balik kepada mahasiswa.

Komunikasi dapat berjalan etbktif jika terjadi perubahan perilaku pada

komunikan, seperti yang diha'apka. .lch konrunikar.r' 'rerkait clcnqar, triuan

3.

6
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peribelajaran, berarti tercapainya tujLran perkuliahan Ada lima komponen atau unsur

penting dalam komunikasi yang harus kita perhatikan yaitu: pengirim pesan (.te,x/cr),

pesan yanll dikirinrkan (nra:;r.ttgc). bagaitrtana pesan tcrscbut dikirimkan (tlclivcry

chartrcl atau nrcdrt), 1;tncrinrir pcsan (/.occlvcl ), dan untpan ba\k (feedback).

Kemampuan mengernbangkan komunikasi yang ettktil' merupakan salah satu

ketrampilan yang arnat dipcrlukarr rlalanr rangkzr rncncapai cl'ektivitas strategi

pembeiajaran. Paling tidak kita harus rnenguasai empat jenis ketrampilan dasr.r

dalam berkomunikasi yaitu: nrenulis nlcrrlbaca (bahasa tulisan) dan mendengar -
berbicara (bahasa lisan).

Komunikasi dalam penerapan strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan

perkuliahan yang efektifdi Stnrik Amikom Purwokerto, ) aitu :

1. Berusaha benar-benar mengerti mahasiswa. Ini adalah dasar dari apa yang disebut

komunikasi empatik. Ketika kita berkomunikasi dengan orang lain, kita mungkin

nengabaikan orang itu dengan tidak serius menrbangun hubungan yang baik. Kita

rnungkin berpura-pura. Kita mungkin secara selektif berkomunikasi pada saat kita

memerlukannya, atau kita membangun komunikasi yang atentif (penuh perhatian)

tetapi tidak benar-benar berasal dari dalanr diri kita. Dalam mencapai komunikasi

yang efektif, terlebib dahulu nrengerti dan memaharni karakter dan maksud/tujuan

atau peran mahasiswa. Kebaikan dan sopan santun yang kecil-kecil begitu penting

dalam suatu hubungan.

2. Menjelaskan harapan. Penyebab dari hampir semua kesulitan dalam hubungan

berakar di dalam harapan ) ang bertentangarr atau berbeda sekitar peran dan

tujuan. Harapan harus dinyatakan secara eksplisil.

3. Men:perlihatkan integritas pribadi. lntegritas pribadi menghasilkan kepercayaan.

lntegritas nierupakan fondasi utama dalam membangun komunikasi yang efektif.

Karena tidak ada persahabatan atau launwork tanpa ada kepercayaan (trust), dan

tidak akan ada kepercayaan tanpa ada integritas. Integritas mencakup hal-hal yang

iebih dari sekadar kejujurar' (hrnustt'). Kejururan mengatakan kebenaran atau

rne:ryesuaikan kata-kata kita dengan realitas. lntegritas adalah menyesuaikan
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realitas dengan kata-kata liita. Integritas bcrsilat alrif, sedangkan kejujuran
bersifat pasif.

Mempelajari bagaintana menulis dengan elektif, bagairnana membaca dengan

cepat dan efektit, bagairnarra berbicara secara ef'ektif, dan bagaima:ra menjadi
pendengar vans Irirrf.

Kesalingtergantungan (inlerclepcnclattc;,') untuk menlelaskan hubungan antar

mattusia. IJtlsur yir rtg llitling pentirtg rl;rl;rrrr korrrrrrrikasi llrrkarr sekccl:rr parla apit

yang kita tulis ataLr kita katakan, tetapi J)ada karakter kita dan bagaimana kita
menyampaikan pesan kcp:rda penerirn,r pcsar. Jika kata-kata ataupun tulisan k;ta

dibangun dari teknik hubr-rngan rr:anusia yan-r dangkal (etika kepribadian), bukan

dari diri kita yang paling dalarn (etika kar.akter), orang tairr akan rnelihat atau

membaca sikap kita

F. PENUI'IJI'

Proses komunikasi selalu terjadi pe'rindahan in{brnrasi (pesan,y dari sumber

pesan kepada penerima pesan. [)eristiwa komunikasi dalam perkuliahan, yaitr.t

pengajar sebagai sumber belajar menyampaikan pesan berr-rpa bahan belajar kepada

mahasiswa melalui saluran kegiatan tatap rnuka atau saiuran pada meCia lainnya.

Dalam mencapai komunikasi yang elektif, terl,:bih dahr-rlr-r mengerti dan memaharni

karakter dan maksud/ tujuan ataLl peran nraha.;iswa. Pe,ryebab dari harlpir semua

kesulitan dalam hubungan berakar di dalarn harapan vang bertentangan atau berbeda

sekitar peran dan tujuan. Integritas merupakan fondasi utama dalam memlrangun

komunikasi yang efektif, integritas adalah menyesuaikarr realitas dengan kata-kata

kita.

Supaya komunikasi dapat berfungsi untuk mencapai efektivrtas

pembelajaran, maka terdapat beberapa hal harus diperhatikan oleh pengajar, yairu :

1. Pengajar harus mampu berpikir dan berbicara dengan jelas.

2. Pengajar dapat mempengaruhi bahwa pesan yang akan disa:npaikan adalah

hal yang penting.

3. Pengajar menyampaikan tujr,ran pcmbelajaran sccara jelas dan mudalr

dipahami oleh maha:iswa.
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4. Pengajar nrLnr.lurrsai rltateri yang disanrpaikan kepada mahasiswa.

5 Pengajar mernr.ltanri proscs kornunikasi .rarrq efektif dan menerapkannya

dengan Lon5l5tcrr ,
5. Pengajar hanrs dapat rnendapatkan empati dari nrahasiswa.

7. Pengajar selalu nreniaga kontaks tnata, suara yang tidak terlalu keras atau ,
iemah, dan rnenghindari ucapan yang me.rgganggu.

8. Pengairu' nrcrrri:.'arlrkan komunikasi clengan baik.

Ileherultu lrul yung perlu dipcrlrutiktttr olclt paru nutltttsir^rrrc, ),dtu :

l. Mahasiswa ltat'urs da1.'at rncrnpcrhattil<an hal-lral yang pokok pada sctiap

nateri yang disampaikan oleh pengajar

2. Mahasiswa perlLr mersiapkan diri LrntLrk bisa menCengarkan dan memahr,mi

materi kuliah yang disampaikan oleh pengajar.

3. Mahasiswa lebih banyak memperhatikan pada isi pembicaraan dan bukan

pada orangrrya.

4. Mahasisn,a harus nremiliki kemanrpuan ruengendalikan emosi.

$
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